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ABSTRAK 

 

Pencemaran dapat terjadi karena adanya aktivitas manusia. Pengolahan ikan 

menghasilkan berbagai macam jenis limbah, baik limbah cair (darah dan air bekas 

cucian hasil tangkapan laut) maupun limbah padat (kepala, jeroan / isi perut, sirip, 

sisik, dan kulit) yang akan sangat berpengaruh terhadap kualitas dan estetika 

(keindahan) lingkungan sekitar, salah satunya adalah bau menyengat dari limbah 

padat ikan yang berasal dari gas hidrogen sulfida (H2S) yang dihasilkan dari 

pembusukan sisa-sisa bagian ikan. Keputusan Menteri Negara Kesehatan Lingkungan 

Hidup nomor Kep50/MENLHP/11/1996 tentang baku mutu tingkat kebauan 

menyebutkan bahwa konsentrasi maksimum hidrogen sulfida (H2S) adalah 0,02 ppm. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat penjerapan gas hidrogen sulfida 

(H2S) menggunakan desain 3D, sederhana, berbasis adsorpsi menggunakan sensor 

MQ-136 sebagai pendeteksi gas hidrogen sulfida (H2S) dan mengetahui kemampuan 

alat dalam menjerap gas hidrogen sulfida (H2S) untuk mengurangi bau. Salah satu 

komponennya yaitu kolom adsorben portabel yang dapat dilepas pasang dengan 2 

variasi ukuran panjang yaitu 5 cm dan 10 cm. Gas hidrogen sulfida (H2S) akan 

terjerap oleh media adsorben karbon aktif tempurung buah nipah sehingga bau tidak 

sedap dari limbah padat ikan dapat berkurang. Hasil pengujian dengan menggunakan 

kolom adsorben variasi panjang 5 cm maupun 10 cm menunjukkan bahwa gas 

hidrogen sulfida (H2S) dapat terjerap dengan optimal dimana pada penggunaan kolom 

adsorben 5 cm mengalami penurunan yang signifikan dari rata-rata input sebesar 0,54 

ppm menjadi rata-rata output sebesar 0,125 ppm. Sedangkan pada penggunaan kolom 

adsorben 10 cm mengalami penurunan yang signifikan juga dari rata-rata input 

sebesar 0,77 ppm menjadi rata-rata output sebesar 0,275 ppm. Penurunan konsentrasi 

gas hidrogen sulfida (H2S) dengan menggunakan kolom adsorben variasi panjang 10 

cm lebih besar dalam menurunkan konsentrasi dibandingkan kolom adsorben 5 cm. 

Karena semakin banyak massa karbon aktif yang digunakan maka semakin banyak 

pula ruang penjerapan untuk menjerap gas hidrogen sulfida (H2S). Konsentrasi output 

gas hidrogen sulfida (H2S) hasil adsorpsi yang terdeteksi oleh sensor MQ-136 

menunjukan 0 ppm pada kedua variasi panjang kolom adsorben. Pengujian kualitatif 

dilakukan dengan metode organoleptis menggunakan skala kebauan hedonisme. Hasil 

pengujian kualitatif menunjukkan kesesuaian dengan uji kuantitatif, dimana 

penurunan tingkat kebauan yang lebih besar pada proses adsorpsi menggunakan 

kolom 10 cm dibandingkan dengan kolom 5 cm. Pada kolom 5 cm mengalami 

penurunan kadar bau dari -4 (sangat bau) ke -2 (cukup bau) yang berarti 

menunjukkan naik 2 skala, sedangkan pada kolom 10 cm mengalami penurunan 

kadar bau dari -4 (sangat bau) ke -0,9 (bau) yang berarti menunjukkan naik 3,1 skala. 

 

Kata Kunci: Adsorpsi, Alat Penjerapan, Hidrogen Sulfida (H2S), Limbah Padat 

Ikan, Sensor MQ-136 
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ABSTRACT 

 

Pollution can occur due to the presence of human activities. Fish processing 

produces various types of waste, both liquid waste (blood and water used for washing 

marine catches) and solid waste (head, viscera / entrails, fins, scales, and skin) which 

will greatly affect the quality and aesthetics (beauty) of the surrounding environment, 

one of which is the pungent smell of fish solid waste derived from hydrogen sulfide 

gas (H2S) resulting from the decay of fish parts. The Decree of the State Minister of 

Environmental Health number Kep50 / MENLHP / 11/1996 concerning the quality 

standard of the wetness level states that the maximum concentration of hydrogen 

sulfide (H2S) is 0.02 ppm. This study aims to design a hydrogen sulfide (H2S) gas 

absorption device using a 3D, simple, adsorption-based design using the MQ-136 

sensor as a hydrogen sulfide (H2S) gas detector and find out the tool's ability to 

absorb hydrogen sulfide gas (H2S) to reduce odors. One of the components is a 

portable adsorbent column that can be removed with 2 variations in length, namely 5 

cm and 10 cm. Hydrogen sulfide gas (H2S) will be absorbed by the adsorbent medium 

of activated carbon of the nipah fruit shell so that the unpleasant smell of fish solid 

waste can be reduced. The test results using adsorbent columns variations in length 

of 5 cm and 10 cm showed that hydrogen sulfide gas (H2S) could be absorbed 

optimally where in the use of the 5 cm adsorbent column experienced a significant 

decrease from the average input of 0.54 ppm to an average output of 0.125 ppm. 

Meanwhile, the use of the 10 cm adsorbent column also experienced a significant 

decrease also from an average input of 0.77 ppm to an average output of 0.275 ppm. 

The decrease in the concentration of hydrogen sulfide gas (H2S) using the adsorbent 

column variation in length is 10 cm greater in reducing the concentration than the 

adsorbent column of 5 cm. Because the more mass of activated carbon used, the more 

absorption space to absorb hydrogen sulfide gas (H2S). The output concentration of 

hydrogen sulfide (H2S) gas from adsorption detected by the MQ-136 sensor showed 0 

ppm in both variations in the length of the adsorbent column. Qualitative testing is 

carried out by organoleptic methods using a scale of hedonism. The results of 

qualitative testing showed compatibility with quantitative tests, where a greater 

decrease in the level of wetness in the adsorption process using a 10 cm column 

compared to a 5 cm column. In the 5 cm column, the odor level decreased from -4 

(very smelly) to -2 (enough smell) which means it shows an increase of 2 scales, 

while in the 10 cm column it has decreased the odor level from -4 (very smelly) to -

0.9 (smell) which means it shows an increase of 3.1 scale. 

 

Keywords: Adsorption, Adsorption Device, Hydrogen Sulfide (H2S), Fish Solid 

Waste, Sensor MQ-136  
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DAFTAR ISTILAH 

 

Adsorpsi  : Peristiwa pengikatan molekul dalam fluida ke permukaan padatan. 

Molekul akan terakumulasi pada batas muka padatan - fluida. 

Berdasarkan kuat interaksinya, adsorpsi dibagi menjadi adsorpsi 

fisika dan adsorpsi kimia. 

Adsorben  : Zat yang sifatnya dapat menyerap zat lain sehingga menempel 

pada permukaannya tanpa reaksi kimia. 

Adsorbat  : Zat yang teradsorpsi di permukaan zat lain. 

Organoleptis : Organoleptik disebut juga dengan uji indera atau uji sensori. 

Pengujian organoleptik adalah pengujian yang didasarkan pada 

proses pengindraan. 

Hedonisme  : Pengujian berdasarkan nilai skala dengan metode organoleptic 

(indera/sensori). 

Mesh : Ukuran partikel material yang umumnya ditunjukkan sebagai 

panjang maksimum partikel. Mesh mewakili ukuran ayakan dari 

ayakan standar. 

 

  


